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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini memilih SMK Negeri 3 Banda Aceh sebagai lokasi 

pelaksanaan pengabdian. SMK Negeri 3 Banda Aceh berlokasi di Jl. Sultan Malikul Saleh, Kp 

Baru Kecamatan Baiturahman Kota Banda Aceh. Lokasi SMK 3 Banda Aceh berada dalam 

satu gerbang dengan SMK 1 dan SMK 2 serta berhadapan dengan Stadion Harapan Bangsa 

Banda Aceh. Bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa seminar seminar 

terhadap 36 orang siswa kelas XII SMK 3 Kota Banda Aceh dengan memberi materi: 

“Pembekalan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Terhadap Siswa/Siswi sebagai Calon 

Interpreneur Muda”. 

 

Kata Kunci: K3, Intrepreneur muda, bonus demografi 

 

Abstract 

 

This community service chose SMK Negeri 3 Banda Aceh as the location for the service. SMK 

Negeri 3 Banda Aceh is located on Jl. Sultan Malikul Saleh, New Kp, Baiturahman District, Banda 

Aceh City. The location of SMK 3 Banda Aceh is in the same gate as SMK 1 and SMK 2 and 

opposite the Harapan Bangsa Stadium in Banda Aceh. The form of this community service activity 

is in the form of seminars for 36 class XII students of SMK 3 Banda Aceh City by providing 

material: "Provision of Occupational Health and Safety (K3) for Students as Young Interpreneur 

Candidates". 

Keywords: K3, Young Entrepreneur, demographic bonus 

 

Provision of Occupational Health and Safety (K3) to Students/Students as 

Prospectives Young Entrepreneur 
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PENDAHULUAN 

 

Sejalan dengan undang-undang nomor 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional tercantum mengenai salah satu 

kewajiban perguruan tinggi yaitu melakukan 

tri dharma perguruan tinggi, meliputi : 

pengajaran, penetitian dan pengabdian 

terhadap masyarakat. Dalam memenuhi salah 

satu dharma tersebut yaitu pengabdian, 

universitas ubudiyah melakukan sosialisasi 

bertema “pembekalan kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) terhadap siswa/siswi 

sebagai calon interpreneur muda di SMK 3 

Banda Aceh” pengabdian ini bertujuan 

mengebangakan minat para siswa/siswi untuk 

menjadi calon interpreneur yang peduli akan 

implementasi K3. 

Indonesia merupakan Negara berpotensi 

sebagai bonus demografi 10-15 tahun 

kedepan, hal ini ditandai dengan tingginya 

jumlah remaja. Menurut BPS tahun 2020 

jumlah penduduk rentang usia 17-23 tahun 

(remaja) sebesar 24% dari total jumlah 

penduduk Indonesia, sebagian dari mereka 

adalah remaja yang masih duduk di bangku 

SMA sederajat. Tingginya jumlah remaja 

diharapkan dapat menjadi calon generasi 

yang aktif, keratif dan produktif serta dapat 

berkonstribusi dalam menjaga kemajuan 

Negara dalam berbagai bidang. 

Bonus demografi berpotensi besar dalam 

perkembangan suatu Negara karena memiliki 

cikal bakal penerus yang masih muda dan 

produktif, namun hal ini dapat berdampak 

negatif jika tidak dibekali dengan pendidikan 

dan kompetensi kerja. Jika hal ini tidak 

dipertimbangkan justru bonus demografi dapat 

menjadi boomerang bagi bangsa indonesa 

dimana remaja yang diharapkan kompeten 

harus memperebutkan pekerjaan yang sedikit 

dan tidak sebanding dengan rasio pekerja, hal 

ini dapat berdampak buruk bagi Negara seperti 

meningkatnya angka pengangguran yang 

berpotensi terjadinya kesenjangan sosial dan 

dapat mengakibatkan berbagai macam 

kejahatan ditengah masyarakat. 

Penerapan ilmu kewirausaan masa dini 

pada remaja perlu diperhatikan, salah satu 

contoh penerapan ilmu interpeneur pada 

remaja adalah pembentukan event market day 

pada remaja SMA, siswa SMA merupakan 

kumpulan remaja dengan berbagai latar 

belakang karakter, hobi dan cita-cita, seperti 

guru, dokter, interpreneur dan lain-lain. 

 

 

METODELOGI KEGIATAN 

 

Bentuk kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berupa seminar seminar 

terhadap 36 orang siswa kelas XII SMK 3 

Kota Banda Aceh dengan memberi materi: 

“Pembekalan Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3) Terhadap Siswa/Siswi sebagai 

Calon Interpreneur Muda”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Waktu pelaksanaan seminar ini pada hari Kamis, 

27 Oktober 2022; mulai Pukul 09.00 sampai 

dengan Pukul 12.30 WIB. Tempat pelaksanaan 

seminar dilakukan di SMK Negeri3 Banda Aceh 

Tinjauan materi adalah bahan kajian yang akan 

disampaikan kepada peserta, bahan yang 

disampaikan berdasarkan beberapa literasi ilmiah 

mulai dari buku, jurnal dan artikel ilmiah. Dalam 

sosialisasi ini penulis mencantumkan beberapa 

sumber referensi dari buku. 

. Sumber hukum peraturan perundang-undangan 

tentang K3 adalah UUD 1945 pasal 27 ayat 2 

yang menyatakan bahwa, “ tiap warga negara 

berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang 

layak bagi kemanusiaan” makna pasal tersebut 

sangatlah luas disamping menjelaskan bahwa 

setiap warga negara berhak mendapatkan 

pekerjaan yang layak, juga berhak mendapatkan 

perlindungan terhadap K3 agar dalam 

melaksanakan pekerjaan tercipta kondisi kerja 

yang kondusif,, dan aman serta dapat 

mengembangkan keterampilan dan 

kemampuannya agar dapat hidup layak sesuai 

dengan harkat dan martabat manusia.  (Indonesi, 

2014)
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Gambar 1. Dokumentasi setelah seminar K3 di SMK 3 Kota Banda Aceh 

 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

dilakukan melalui tiga tahap aktifitas, terdiri 

dari: 

1. Tahap Persiapan 

a. Analisis kebutuhan berdasarkan survey 

yang telah dilakukan 1 bulan sebelum 

kegiatan dilaksanakan; 

b. Melakukan koordinasi dengan dengan 

DPPM Universitas Ubudiyah Indonesia 

dan Sekolah Mitra SMA IBS Fajar 

Hidayah Aceh; 

c. Pengadaan slide materi, brosur dan infor-

info terkait bahan pengajaran K3 oleh 

dosen untuk pelaksanaan sosialisasi K3. 

d. Pendataan peserta seminar. 

e. Penentuan waktu pelaksanaan seminar K3 

di SMK 3 Kota Banda Aceh 

2. Tahap Pelaksanaan Seminar Motivasi 

a. Melakukan pretest pengetahuan K3 

terhadap siswa/siswi 

b. Presentasi pemberian gambaran dampak 

K3 di dunia kerja 

c. Menjelaskan implementasi K3 untuk 

meningkatkan pengetahuan  

d. Melakukan diskusi kelompok. 

e. Melakukan post-test untuk mengetauhi 

sejauh mana pengetahuan siswa/siswi 

setelah melakukan sosialisasi K3 
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f. Melakukan pengukuran secara deskriptif 

dengan SPSS mengenai pengetahuan 

siswa 

3. Tahap wawancara 

Tahap ini memberikan beberapa pertanyaan 

kepada siswa dan guru yang ada disekolah 

mengenai implementasi K3, menggali informasi 

sejauh mana implementasi K3 harus diberikan 

kepada siswa/siswi. Diharapkan setiap civitas 

akademik sekolah dapat membekali siswa siswi 

tentang K3 agar dapat membetuk siswa/siswi 

menjadi calon interpreneur peka K3. Kepedulian 

implementasi K3 didunia kerja harus ditanamkan 

sedini mungkin untuk menghindari kecelakaan 

akibat kerja, menghidari bencana kebakaran, 

tegagangan arus dan dampak lain yang bisa 

berakibat fatal bagi dunia pekerja, tempat kerja 

dan masyarakat sekitar tempat kerja. 

Secara ringkas program ini dilakukan dengan 

menggunakan beberapa tahapan sebperti pada 

diagram 3.1 berikut:
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KESIMPULAN 

Gambar 2. Dokumentasi pembahasan K3 dengan Kepala Sekolah SMK  3 

Kota Banda Aceh.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

merupakan wujud kontribusi Dosen 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Ubudiyah dalam implementasi tridarma 

perguruan tinggi. Diharapkan dengan 

adanya kegiatan ini para pemuda lebih 

faham serta peduli terhadap penerapan K3 

di dunia kerja. 
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